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Abstrak 
Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani harus diprogram dengan baik dan benar-benar tepat sesuai 
dengan kondisi dan karakteristik siswa dan sekolah, hal ini terkait dengan bentuk/model, lama, tingkat 
kesukaran pembelajaran yang diterapkan. Seperti halnya dengan pendekatan bermain dan drill, 
pendekatan ini merupakan salah satu cara belajar dimana pelaksanaannya dilakukan dalam bentuk 
modifikasi permainan. Melalui pendekatan ini siswa diberi kebebasan untuk mengekspresikan 
kemampuannya dan siswa dapat memliki kreativitas dan berinisiatif untuk memecahkan masalah yang 
muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu pendekatan modifikasi permainan 
dikembangkan juga unsur kompetitif, sehingga siswa saling berlomba untuk menunjukkan kemampuan 
terbaiknya. Kondisi seperti ini diharapkan siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran dan meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pengaruh penerapan pendekatan modifikasi 
permainan bolavoli terhadap efektivitas pembelajaran penjasorkes. (2) Besarnya pengaruh penerapan 
pendekatan modifikasi permainan bolavoli terhadap efektivitas pembelajaran penjasorkes. Sasaran 
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 16 Surabaya dengan jumlah yang diambil sebanyak 33 siswa. 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan angket Formative Class Evaluation dan lembar observasi Dikjasor. 
Hasil Penelitian: rata-rata skor FCE siswa pertemuan I sebesar 2,39 (kategori sedang), sedangkan pada 
pertemuan II sebesar 2,75 (kategori baik). Hal ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran penjasorkes pada 
pertemuan I dan II terjadi peningkatan yaitu sebesar 14,96%. Perhitungan uji t menunjukan nilai thitung 
5,195 > nilai ttabel 2,040. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa penerapan pendekatan modifikasi 
permainan bolavoli berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran penjasorkes pada siswa 
kelas XI SMAN 16 Surabaya. Kesimpulan: (1) Terdapat pengaruh signifikan penerapan modifikasi 
permainan bolavoli terhadap efektifitas pembelajaran penjasorkes pada siswa kelas XI SMAN 16 
Surabaya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil análisis bahwa thitung > ttabel sebesar 5,195 > 2,040, dengan 
taraf signifikansi 0,05. (2) Besarnya pengaruh penerapan modifikasi permainan bolavoli terhadap 
efektifitas pembelajaran penjasorkes pada siswa kelas XI SMAN 16 Surabaya adalah sebesar 14,96%. 
Kata Kunci: Efektivitas, Modifikasi, Permainan, Bolavoli, Penjasorkes. 
Abstract 
The activities of sport education learning should be well programmed and corrected suitable in the 
condition and characteristic of student and school, this is related to the form / model, time, stage of 
difficulty of learning which is applied. Such as with the way of playing and drill, this is one of the way of 
learning which the application into the form of playing modification. Through this way, student is given 
free to express his or her capability and student has creativity and inisiative to solve the problem may 
appear during process of learning. Beside that, the way of playing modification also develop the 
competitive point, so student can competitive to show the best skill. Through the condition hopefully 
student can more active to follow the learning and to increase effectivity of learning. 
The goal of research is to know : (1) The imfluence of application of volley ball playing modification 
towards effectivity of sport education learning, sport and health. (2) The great of influence of volley ball 
modification application towards effectivity of sport education learning, sport and health. This research 
target is student in class XI, Surabaya 16 state senior high school with the amaunt of 33 students. The 
type of research is experiment research with comparative quantitative way. Technicque of data collection 
is clone by questionaire of formative class evaluation and form of sport education learning, sport and 
health. The result of research : score average of FCE student in first meeting is 2,39 (medium catagory), 
and in secondly meeting is 2,75 (good catagory), this is explained the sport education learning in the first 
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and second meeting has been increased 14,96%. The test t shows score of t count 5,195 > score t table 
2,040 this can be interprated that application of volleyball playing modification give significant  
imfluence towards the sport education learnings to the student of class XI, Surabaya 16 state senior high 
school conclution : (1) there is an significant imfluence into application of volleyball playing modication 
towards efectivity of sport education learning to the student of class XI, Surabaya 16 senior high school. 
It is shown as 5,195 > 2,040, with significanses 0,05. (2) The great imflvence of volleyball playing 
modification toward effectivity of sport education learning to the stundent of class XI, Surabaya 16 senior 
high school is a mount of 14,96%. 
Keywords: Effectivity, Modification, Playing, Volleyball, The sport education learning, sport and health. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, 
perkembangan psikis, keterampilan motorik, 
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai 
(sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), 
serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas 
fisik dan psikis yang seimbang. Untuk menjalankan 
proses pendidikan, kegiatan belajar dan pembelajaran 
merupakan suatu usaha yang amat strategis untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Pergaulan yang 
bersifat mendidik itu terjadi melalui interaksi aktif 
antara siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai 
pendidik. Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa, dan 
melalui kegiatan ini akan ada perubahan perilakunya, 
sementara kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru 
untuk memfasilitasi proses belajar. Kedua peranan itu 
tidak akan terlepas dari situasi saling mempengaruhi 
dalam pola hubungan antara dua subyek, meskipun di 
sini guru lebih berperan sebagai pengelola. 
Pendekatan bermain dan drill adalah salah satu 
cara belajar yang dalam pelaksanaannya bisa dilakukan 
melalui bentuk modifikasi permainan. Dalam 
pendekatan bermain siswa diberi kebebasan untuk 
mengekspresikan kemampuannya terhadap tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan cara 
bermain diharapkan siswa dapat memliki kreativitas dan 
inisiatif untuk memecahkan masalah yang muncul 
selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui 
bermain dikembangkan juga unsur kompetitif, sehingga 
siswa saling berlomba menunjukkan kemampuannya. 
Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa seperti: motivasi, lingkungan, fasilitas, 
tingkat sosial, sikap, kesehatan fisik dan mental, 
ketekunan, dan sebagainya. Dalam proses belajar 
mengajar, siswa perlu dirangsang agar mau 
menggunakan waktu dan usahanya untuk meningkatkan 
prestasi belajar dan keterampilannya. Dan kesegaran 
jasmani merupakan salah satu faktor pendorong dari 
prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka kami 
ingin mengadakan  penelitian tentang “Penerapan 
modifikasi permainan bolavoli terhadap efektifitas 
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olah Raga dan 
Kesehatan pada siswa kelas XI SMAN 16 Surabaya”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan modifikasi permainan 
bolavoli terhadap efektifitas pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olah Raga dan Kesehatan pada siswa kelas XI 
SMAN 16 Surabaya dan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh modifikasi permainan Bolavoli terhadap 
efektifitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olah Raga 
dan Kesehatan siswa kelas XI SMAN 16 Surabaya. 
 
Pendidikan, Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
Pendidikan atau education adalah suatu proses 
transfer falsafah  (philoshophy) dan sistem nilai 
(values), Pengetahuan (knowledge) dan kemampuan 
(ability) sebagai bagian paling penting dari investasi 
sumber daya manusia (invesment in human capital). 
(Mahardika, 2008: 1). 
Pendidikan Jasmani adalah suatu proses 
pendidikan seseorang sebagai perorangan maupun 
sebagai anggota masyarakat yang dilakukan secara 
sadar dan sistematis, melalui berbagai kegiatan jasmani 
dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan 
keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan 
pembentukan watak. (Ateng 1922: 8 ). 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
(Penjasorkes) merupakan bagian integral dari proses 
pendidikan secara keseluruhan dan salah satu sarana 
untuk mecapai tujuan pendidikan. Mengingat ciri khas 
penjasorkes bukan hanya aktifitas gerak (fisik) 
diharapkan penjasorkes mampu meningkatkan kualitas 
fisik dan mental serta mampu mempengaruhi perilaku 
anak dalam kehidupan sehari – hari. Untuk mencapai 
hal tersebut di atas maka pengajaran penjasorkes di 
sekolah menggunakan pendekatan keseluruhan yang 
mencakup semua aspek baik organik, motorik, kognitif, 
maupun afektif (Ateng, 1992: 2). 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
(Penjasorkes) merupakan bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran jasmani siswa, 
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 
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keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga 
dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara 
sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. “Dalam perkembangan penjasorkes guru 
dituntut untuk menilai tiga faktor yaitu psikomotor 
(gerak), afektif (sikap), dan kognitif (pengetahuan) 
untuk mencapai tujuan akhir proses belajar”. 
 
Modifikasi Permainan Bolavoli 
Modifikasi adalah menganalisa sekaligus 
mengembangkan materi pelajaran dengan cara 
meruntutkannya dalam bentuk aktifitas belajar dan 
dapat memperlancar siswa dalam belajarnya (Bahagian 
dan Suherman, 2000: 1). Sedangkan menurut 
Soepartono (2000: 38), modifikasi adalah pendekatan 
yang didesain dan disesuaikan dengan kondisi kelas 
yang menekankan pada kegembiraan dan pengayaan 
perbendaharaan gerak agar sukses dalam 
mengembangkan keterampilan. 
Pembelajaran pendidikan jasamani olahraga dan 
kesehatan untuk permainan pada dasarnya berkaitan 
dengan penggunaan sarana prasarana yang sebenarnya, 
sehingga siswa dalam pembelajaran pendidikan 
jasamani olahraga dan kesehatan merasa bosan, jadi 
seorang guru harus mampu memecahkan permasalahan 
tersebut, hal ini sesuai dengan pendapat Soepartono 
(2000: 38), pembelajaran dengan modifikasi  harus 
deisesuaikan dengan keadaan sekolah seperti 
kemampuan atau kondisi murid. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan modifikasi 
merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh para 
guru dengan memperhatikan kriteria kesuksesan peserta 
didik dalam mengembangkan keterampilan gerak. Hal 
ini tercermin pada tingkat partisipasi intensitas gerak 
dan mamacu keterlibatan perasaan peserta didik dalam 
melakukan aktivitas gerak. 
Modifikasi permainan dalam penelitian ini 
adalah memodifikasi permainan bolavoli. Dengan 
adanya modifikasi ini, siswa lebih aktif bergerak 
nantinya dapat meningkatkan aktivitas gerak dan dapat 
mengembangkan efektivitas keterampilan bermain 
bolavoli, serta dapat meningkatkan hasil belajar 
penjasorkes. 
 
Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 
Menurut pendapat Asmani (2011: 60), efektif 
berarti proses pembelajaran tersebut bermakna bagi 
siswa. Keadaan pembelajaran aktif dan menyenangkan 
tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, 
yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa 
setelah proses pembelajaran berlangsung. Sebab, belajar 
memiliki sejumlah pembelajaran yang harus dicapai. 
Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan, 
tetapi tidak efektif maka pembelajaran tersebut tidak 
ubahnya seperti bermain biasa. 
Sedangkan menurut Wardani (2005: 241) 
“Proses pembelajaran yang efektif hanya mungkin 
berwujud apabila dilaksanakan oleh guru profesional 
atau jiwa profesionalisme yang tinggi”. Selanjutnya 
pertanyataan tersebut menunjukkan bahwa 
profesionalisme guru merupakan tolok ukur kualitas 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pernyataan 
tersebut dapat diimplementasikan pada pendidikan 
jasmani bahwa tidak ada pendidikan jasmani yang 
berkualitas tanpa kehadiran guru yang berkualitas 
(Maksum, 2010). 
Pembelajaran merupakan proses, cara, perbuatan 
menjadikan orang atau makluk hidup belajar (KBBI), 
menurut Sukintaka (1992:70), pembelajaran bukan 
hanya bagaimana mengajarkan sesuatu kepada anak 
didik, tetapi bagaimana anak didik itu mempelajarinya. 
Belajar adalah suatu proses perubahan individu 
akibat pengalaman interaksi dengan lingkungannya 
(Wardani, 2005: 24), interaksi yang dimaksud adalah 
interaksi yang dilakukan oleh siswa terhadap 
lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru melalui 
perencanaan. Sehingga terjadi proses belajar mengajar 
oleh guru sebagai orang yang mengajar dan siswa 
sebagai subjek yang diajar. 
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
mampu membuat siswa aktif, sibuk dan menantang 
(Maksum, 2010). Hal ini ditunjukkan oleh lamanya 
waktu keikutsertaan siswa dalam sebuah pembelajaran 
yang diciptakan guru penjas. Sehingga guru harus 
mampu membuat inovasi pembelajaran yang mampu 
menarik minat siswa untuk aktif mengikuti 
pembelajaran sesuai alokasi waktu yang ditentukan. 
Inovasi pembelajaran melalui modifikasi akan sangat 
berguna ketika sarana dan prasarana yang tersedia tidak 
memadai dalam menunjang pembelajaran sehingga 
siswa dalam melakukan tugas gerak selalu menunggu 
giliran dan cenderung pasif. 
Menurut Kristiyandaru (2010: 33), “pendidikan 
jasmani adalah bagian dari pendidikan secara 
keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani, 
mental, sosial, emosional yang serasi, selaras dan 
seimbang.” Melalui gerak akan didapat perkembangan 
individu secara menyeluruh yang mencakup 
perkembangan psikomotor, kognitif dan afektif. Fungsi 
pendidikan jasmani adalah aspek organis, 
neuoromuskuler, perseptual, kognitif, sosial, emisional 
(Kristiyandaru, 2010: 39-40). 
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Dalam penelitian ini hasil belajar yang ingin 
dicapai adalah efektivitas pembelajaran penjasorkes 
setelah menggunakan modifikasi permainan bolavoli. 
Efektifitas merupakan gambaran sejauh mana 
pembejalaran dapat bermanfaat untuk mencapati tujuan 
pembelajaran. 
Belajar merupakan usaha melalui proses 
perubahan individu melalui interaksi dengan 
lingkungannya. Interaksi tersebut melalui usaha guru 
untuk menciptakan lingkungan belajar siswa yang 
memungkinkan untuk siswa belajar melalui 
pembelajaran. Sehingga pembelajaran adalah usaha 
guru dengan menciptakan lingkungan belajar untuk 
membelajarkan siswa sehingga terjadi perubahan 
melalui interaksi siswa dengan lingkungan belajar 
sebagai hasil belajarnya. 
Efektifitas pembelajaran penjasorkes adalah 
sejauh mana usaha guru dalam menciptakan lingkungan 
belajar untuk membelajarkan siswa dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani, olah raga dan kesehatan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksperimen semu dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Penelitian semu adalah suatu 
penelitian yang dilakukan secara ketat karena untuk 
mengetahui hubungan sebab akibat diantara variabel-
variabel. Salah satu ciri pokok penelitian eksperimen 
adalah adanya perlakukan yang diberikan kepada subjek 
penelitian tetapi tidak adanya kelompok kontrol 
(Maksum, 2009: 15). 
Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain one group pretest-postest 
design. Kelebihan desain ini adalah dilakukan pretest 
dan posttest (Maksum, 2009:49). 
Tempat penelitian ini di SMA Negeri 16 
Surabaya yang beralamat di Jalan Raya Prapen 
Surabaya. 
Sampel adalah sebagian kecil dari populasi. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
cluster random sampling, penentuan kelas yaitu dengan 
cara diundi yang diwakili oleh masing-masing oleh 
ketua kelas dan akan terpilih 1 kelas yaitu kelas XI IPA 
I dengan jumlah sampel sebanyak 33 siswa. 
 
Instrument Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistimatis. Sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2006:160).  Instrumen dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.  Kuisioner FCE (Formative Class Evalaluation) 
2.  Lembar observasi kelas dikjaksor 
 
Teknik Analisis Data 
1. Mean (Rata-rata)      
M = 
n
X      
Keterangan: 
M = Mean/Rata-rata 
∑X = Jumlah total nilai/individu dalam distribusi 
n   = Sampel/Jumlah individu 
(Maksum, 2007: 15) 










SD   = Standar deviasi 
∑fx  = jumlah nilai variabel x  













S  = varian 
∑fx = jumlah nilai variabel x 
n  = jumlah individu            (Maksum, 
2007: 29) 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test dalam program SPSS kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
Bila hasil uji signifikansi p value > (0,05) 
maka distribusi = normal 
Bila hasil uji signifikansi p value < (0,05) 
maka distribusi = tidak normal 
5. Uji homogenitas (kesamaan varian) 
Uji homogenitas dengan menggunakan statistik 
independent sample test dalam program SPSS, yaitu 
apabila hasil uji signifikan pada levne’s test for 
varanes (p value > 0,05) maka distribusi homogen. 












D = perbedaan setiap pasangan skor (pre test dan 
post test) 
n = jumlah individu            (Maksum, 
2007: 41) 
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Keterangan :   
P = peningkatan 
Md = Mean perbedaan setiap pasangan skor (pre 
test dan post test) 
Mpre  = nilai rata-rata pre test 
n = jumlah individu           (Maksum, 
2007: 29)
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data ini akan membahas hasil jawaban 
angket (FCE) yang diberika pada siswa sebanyak 2 
kali pertemuan. Adapun hasil jawaban angket (FCE) 
siswa pada masing-masing pertemuan. Berdasarkan 
hasil pengolahan data yang ada pada halaman 
lampiran, maka dapat dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Rata-rata Skor FCE Siwa 
pada Pre Test 
Items F-1 F-2 F-3 F-4 F-5 F-6 F-7 F-8 F-9 
Average 
Dimension Result Volition Method Cooperation 
Male 2,79  1,86  2,71  2,50  2,36  2,36  2,64  2,07 2,29  
2,40  
14 2,45  2,43  2,50  2,18  
Female 2,26  2,21  2,89  2,32  2,11  2,84  2,47  2,11 2,32  
2,39  
19 2,46  2,21  2,66  2,21  
Total 2,48  2,06  2,82  2,39  2,21  2,64  2,55  2,09 2,30  
2,39  Standard Score 3 1 5 3 2 4 3 1 2 
33 2,45  2,30  2,59  2,20  
Standard Score 3 2 4 2 3 
Kriteria Sedang Kurang Baik Kurang Sedang 
 
Dari tabel 1 di atas dapat dikatakan rata-rata skor 
FCE siswa pada pertemuan pertama yang diukur 
pada:  
a. Hasil (Result): skor rata-rata siswa laki-laki 
sebesar 2,45; skor rata-rata siswa perempuan 
sebesar 2,49; skor rata-rata keseluruhan siswa 
sebesar 2,45. Menurut kriteria Takahashi dapat 
nilai 3 dikategorikan sedang. Jadi hasil FCE 
siswa dimensi hasil (result) pada pertemuan 
pertama dapat dikategorikan sedang. 
b. Kemauan (Volition): skor rata-rata siswa laki-
laki sebesar 2,43; skor rata-rata siswa perempuan 
sebesar 2,21; skor rata-rata keseluruhan siswa 
sebesar 2,30. Menurut kriteria Takahashi dapat 
nilai 2 dikategorikan kurang. Jadi hasil FCE 
siswa dimensi kemauan (volition) pada 
pertemuan pertama dapat dikategorikan kurang. 
c. Metode (Method): skor rata-rata siswa laki-laki 
sebesar 2,50; skor rata-rata siswa perempuan 
sebesar 2,66; skor rata-rata keseluruhan siswa 
sebesar 2,59. Menurut kriteria Takahashi dapat 
nilai 4 dikategorikan baik. Jadi hasil FCE siswa 
dimensi metode (method) pada pertemuan 
pertama dapat dikategorikan baik 
d. Kerjasama (Cooperation): skor rata-rata siswa 
laki-laki sebesar 2,18; skor rata-rata siswa 
perempuan sebesar 2,21; skor rata-rata 
keseluruhan siswa sebesar 2,20. Menurut kriteria 
Takahashi dapat nilai 2 dikategorikan kurang. 
Jadi hasil FCE siswa dimensi kerjasama 
(cooperation) pada pertemuan pertama dapat 
dikategorikan baik. 
e. Hasil FCE Keseluruhan Dimensi (Total): total 
rata-rata siswa laki-laki sebesar 2,40; total rata-
rata siswa perempuan sebesar 2,39; total rata-rata 
keseluruhan siswa sebesar 2,39. Menurut kriteria 
Takahashi dapat nilai 3 dikategorikan sedang. 
Jadi hasil FCE siswa pada keseluruhan dimensi 
pada pertemuan pertama dapat dikategorikan 
sedang. 
 
Tabel 2 Hasil Rekapitulasi Rata-rata Skor FCE 
Siwa pada Post Test 
Items F-1 F-2 F-3 F-4 F-5 F-6 F-7 F-8 F-9
Average
Dimension Result Volition Method Cooperation
Male 2,86 2,71 2,93 2,36 2,79  3,00  3,00  2,71  2,29 
2,74  
14 2,83  2,57  3,00  2,50  
Female 2,84 2,68 2,95 2,53 2,74  3,00  2,95  2,37  2,79 
2,76  
19 2,82  2,63  2,97  2,58  
Total 2,85 2,70 2,94 2,45 2,76  3,00  2,97  2,52  2,58 
2,75  Standard Score 5 4 5 3 4 5 5 3 3 
33 2,83  2,61  2,98  2,55  
Standard Score 5 4 5 3 4 
Kriteria Sangat Baik Baik Sgt Baik Sedang Baik 
 
Dari tabel 2 di atas dapat dikatakan rata-rata skor 
FCE siswa pada pertemuan kedua yang diukur pada:  
a. Hasil (Result): skor rata-rata siswa laki-laki 
sebesar 2,83; skor rata-rata siswa perempuan 
sebesar 2,82; skor rata-rata keseluruhan siswa 
sebesar 2,83. Menurut kriteria Takahashi dapat 
nilai 5 dikategorikan sangat baik. Jadi hasil FCE 
siswa dimensi hasil (result) pada pertemuan 
kedua dapat dikategorikan sangat baik. 
b. Kemauan (Volition): skor rata-rata siswa laki-
laki sebesar 2,57; skor rata-rata siswa perempuan 
sebesar 2,63; skor rata-rata keseluruhan siswa 
sebesar 2,61. Menurut kriteria Takahashi dapat 
nilai 4 dikategorikan baik. Jadi hasil FCE siswa 
dimensi kemauan (volition) pada pertemuan 
kedua dapat dikategorikan baik. 
c. Metode (Method): skor rata-rata siswa laki-laki 
sebesar 3,00; skor rata-rata siswa perempuan 
sebesar 2,97; skor rata-rata keseluruhan siswa 
sebesar 2,98. Menurut kriteria Takahashi dapat 
nilai 5 dikategorikan sangat baik. Jadi hasil FCE 
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siswa dimensi metode (method) pada pertemuan 
kedua dapat dikategorikan sangat baik 
d. Kerjasama (Cooperation): skor rata-rata siswa 
laki-laki sebesar 2,50; skor rata-rata siswa 
perempuan sebesar 2,58; skor rata-rata 
keseluruhan siswa sebesar 2,55. Menurut kriteria 
Takahashi dapat nilai 3 dikategorikan sedang. 
Jadi hasil FCE siswa dimensi kerjasama 
(cooperation) pada pertemuan kedua dapat 
dikategorikan sedang. 
e. Hasil FCE Keseluruhan Dimensi (Total): total 
rata-rata siswa laki-laki sebesar 2,74; total rata-
rata siswa perempuan sebesar 2,76; total rata-rata 
keseluruhan siswa sebesar 2,75. Menurut kriteria 
Takahashi dapat nilai 4 dikategorikan baik. Jadi 
hasil FCE siswa pada keseluruhan dimensi pada 
pertemuan kedua dapat dikategorikan baik. 
 
Dari hasil skoring data FCE siswa pada masing-
masing pertemuan di atas, maka dapat diketahui 
persentase peningkatan skor siswa pada 
masing=masing pertemuanya. Berikut ini adalah 
tabel hasil perhitungan persentase peningkatan skor 
FCE siswa pada masing-masing dimensi selama dua 
kali pertemuan.   
Tabel 3 Persentase Peningkatan Skor FCE pada 
Siswa Laki-laki 
Date Result Volition Method Cooperation Average Interprestasi 
Pertemuan 1 2,45 2,43 2,50 2,18 2,40 Sedang 
Pertemuan 2 2,83 2,57 3,00 2,50 2,74 Baik 
Peningkatan 
(%) 15,53% 5,88% 20,00% 14,75% 14,24% Meningkat 
 
Tabel 4 Persentase Peningkatan Skor FCE pada 
Siswa Perempuan 
Date Result Volition Method Cooperation Average Interprestasi 
Pertemuan 1 2,46 2,21 2,66 2,21 2,39 Sedang 
Pertemuan 2 2,82 2,63 2,97 2,58 2,76 Baik 
Peningkatan 
(%) 15,00% 19,05% 11,88% 16,67% 15,49% Meningkat 
 
Tabel 5 Persentase Peningkatan Skor FCE 
Keseluruhan Siswa 
Date Result Volition Method Cooperation Average Interprestasi 
Pertemuan 1 2,45 2,30 2,59 2,20 2,39 Sedang 
Pertemuan 2 2,83 2,61 2,98 2,55 2,75 Baik 
Peningkatan 
(%) 
15,23% 13,16% 15,20% 15,86% 14,96% Meningkat 
 
Dari tabel 3-5 di atas dapat ketahui bahwa 
persentase peningkatan skor FCE siswa pada 2 
pertemuan adalah sebagai berikut: 
a. Aspek hasil (Result): peningkatan skor siswa 
laki-laki sebesar 15,53%; siswa perempuan 
sebesar 15,00%; rata-rata peningkatan 
keseluruhan siswa sebesar 15,23% atau 
dikagorikan meningkat. Jadi penerapan 
modifikasi permainan bolavoli pada 
pembelajaran penjasorkes yang dilakukan selama 
2 kali pertemuan pada aspek hasil (result) 
dikatakan meningkat.  
b. Aspek kemauan (Volition): peningkatan skor 
siswa laki-laki sebesar 5,88%; siswa perempuan 
sebesar 19,05%; rata-rata peningkatan 
keseluruhan siswa sebesar 13,16% atau 
dikagorikan meningkat. Jadi penerapan 
modifikasi permainan bolavoli pada 
pembelajaran penjasorkes yang dilakukan selama 
2 kali pertemuan pada aspek kemauan (volition) 
dikatakan meningkat. 
c. Aspek metode (Method): peningkatan skor siswa 
laki-laki sebesar 20,00%; siswa perempuan 
sebesar 11,88%; rata-rata peningkatan 
keseluruhan siswa sebesar 15,20% atau 
dikagorikan meningkat. Jadi penerapan 
modifikasi permainan bolavoli pada 
pembelajaran penjasorkes yang dilakukan selama 
2 kali pertemuan pada aspek metode (method) 
dikatakan meningkat. 
d. Aspek kerjasama (Cooperation): peningkatan 
skor siswa laki-laki sebesar 14,75%; siswa 
perempuan sebesar 16,67%; rata-rata 
peningkatan keseluruhan siswa sebesar 15,86% 
atau dikagorikan meningkat. Jadi penerapan 
modifikasi permainan bolavoli pada 
pembelajaran penjasorkes yang dilakukan selama 
2 kali pertemuan pada aspek kerjasama 
(cooperation) dikatakan meningkat.  
e. Keseluruhan Aspek (Dimension): peningkatan 
skor siswa laki-laki sebesar 14,24%; siswa 
perempuan sebesar 15,49%; rata-rata 
peningkatan keseluruhan siswa sebesar 14,96% 
atau dikagorikan meningkat. Jadi penerapan 
modifikasi permainan bolavoli pada 
pembelajaran penjasorkes yang dilakukan selama 
2 kali pertemuan dapat dikatakan efektif. 
Hasil lembar observasi Dikjasor ini akan 
membahas hasil pengamatan aktivitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dan 
kesehatan yang dilakukan selama 2 kali pertemuan. 
Pengamatan dilakukan meliputi 3 tahap yaitu: awal 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan akhir 
pembelajaran. 
Tabel 6 Hasil Rekapitulasi Pengamatan Aktivitas 
Siswa pada Masing-masing Pertemuan 
N










Observer  Observer  Observer  
1 15 Oktober 2013 82,10% 76,79% 61,01% 
  Sangat Baik Baik Baik 
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2 22 Oktober 2013 72,78% 81,91% 59,76% 
  Baik Sangat Baik Cukup 
Average 77,44% 79,35% 60,39% 
Kriteria Baik Baik Cukup 
 
Hasil penilaian pengamatan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dari ketiga 
observer pada pre-test adalah sebagai berikut: 
persentase aktivitas siswa pada awal pembelajaran 
sebesar 82,10% dapat dikategorikan sangat baik; 
aktivitas siswa pada proses pembelajaran sebesar 
76,79% dapat dikategorikan baik; dan aktivitas 
siswa pada akhir pembelajaran sebesar 61,01% dapat 
dikategorikan baik. 
Hasil penilaian pengamatan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dari ketiga 
observer pada post-test adalah sebagai berikut: 
persentase aktivitas siswa pada awal pembelajaran 
sebesar 72,78% dapat dikategorikan baik; aktivitas 
siswa pada proses pembelajaran sebesar 81,91% 
dapat dikategorikan sangat baik; dan aktivitas siswa 
pada akhir pembelajaran sebesar 59,76% dapat 
dikategorikan cukup. 
Hasil penilaian rata-rata pengamatan aktivitas 
siswa selama pembelajaran berlangsung dari ketiga 
observer pada 2 pertemuan adalah sebagai berikut: 
rata-rata persentase aktivitas siswa pada awal 
pembelajaran sebesar 77,44% dapat dikategorikan 
baik; pada proses pembelajaran sebesar 79,35% 
dapat dikategorikan baik; dan pada akhir 




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil perhitungan 
uji normalitas pada tabel berikut menurut perhitungan 
chi-square di bawah ini. 
Tabel 7 Uji Normalitas 
Data  hitung  tabel dk Interprestasi 
Siswa 
Perempuan 
Pre-test 0,272 9,488 4 Normal 
Post-test 4,435 9,488 4 Normal 
Siswa Laki-
laki 
Pre-test 0,977 9,488 4 Normal 
Post-test 5,496 9,488 4 Normal 
Keseluruhan 
Siswa 
Pre-test 1,859 11,07 5 Normal 
Post-test 5,388 11,07 5 Normal 
 
Analisis Statistik dan Pengujian Hipotesi 
Nilai yang digunakan dalam penghitungan uji paired 
t test adalah nilai FCE pada pertemuan 1 (pre-test) dan 
nilai FCE pada pertemuan 2 (post-test). dengan 
penyajian datanya (seperti pada halaman lampiran). 





























Pre-test 2,39 0,36 14,96% 5,195 2,040 Signifikan 
 
1. Uji beda rata-rata untuk siswa perempuan 
Dengan mengkonsultasikan nilai thitung dan nilai 
ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
dan tolak Ho karena nilai thitung 4,135 > nilai ttabel 
2,101. Dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh 
pemberian modifikasi permainan bolavoli terhadap 
efektivitas pembelajaran  penjasorkes pada siswa 
perempuan kelas XI SMAN 16 Surabaya. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa penerapan modifikasi 
permainan bolavoli berpengaruh sebesar 15,49% 
terhadap efektivitas pembelajaran penjasorkes pada 
siswa perempuan adalah signifikan dan dapat 
diberlakukan (digeneralisasikan) ke populasi. 
2. Uji beda rata-rata untuk siswa laki-laki 
Dengan mengkonsultasikan nilai thitung dan nilai 
ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
dan tolak Ho karena nilai thitung 3,060 > nilai ttabel 
2,160. Dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh 
penerapan modifikasi permainan bolavoli terhadap 
efektivitas pembelajaran  penjasorkes pada siswa 
laki-laki kelas XI SMAN 16 Surabaya. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa penerapan modifikasi permainan 
bolavoli berpengaruh sebesar 14,24% terhadap 
efektivitas pembelajaran penjasorkes pada siswa 
laki-laki adalah signifikan dan dapat diberlakukan 
(digeneralisasikan) ke populasi. 
3. Uji beda rata-rata untuk keseluruhan siswa 
Dengan mengkonsultasikan nilai thitung dan nilai 
ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
dan tolak Ho karena nilai thitung 5,195 > nilai ttabel 
2,040. Dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh 
signifikan dari penerapan modifikasi permainan 
bolavoli terhadap efektivitas pembelajaran 
penjasorkes pada siswa (laki-laki dan perempuan) 
kelas XI SMAN 16 Surabaya. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa penerapan pembelajaran dengan 
pendekatan modifikasi permainan bolavoli 
berpengaruh sebesar 14,96% terhadap efektivitas 
pembelajaran penjasorkes pada siswa kelas XI 
SMAN 16 Surabaya adalah signifikan dan dapat 
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Pembahasan  
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian 
dan hasil penelitian tentang penerapan modifikasi 
permainan bolavoli terhadap efektifitas pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, diketahui 
bahwa: 
1. Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 15 
Oktober 2013, hasil penlitian menunjukan bahwa 
skor FCE siswa pada aspek hasil (result) dapat 
dikategorikan sedang, aspek kemauan (volition) 
dikategorikan kurang, sedangkan pada aspek metode 
(method) dan kerjasama (cooperation) masuk 
kategori baik. Secara keseluruhan nilai FCE siswa 
pada pertemuan I masuk kategori sedang. Pada 
pertemuan pertama ini terlihat bahwa kemauan 
siswa dalam mengikuti penerapan modifikasi 
permainan bolavoli masih kurang. Hal ini 
dikarenakan siswa masih kurang mengerti dan 
memahami bentuk modifikasi permainan yang 
diajarkan, sehingga berdampak pada hasil (result) 
belajar tidak optimal. Oleh karena itu perlu 
dilakukan perbaikan penerapan pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya.     
2. Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 22 Oktober 
2013, hasil penlitian menunjukan bahwa skor FCE 
siswa pada aspek hasil (result) dapat dikategorikan 
sangat baik, aspek kemauan (volition) dikategorikan 
baik, aspek metode (method) dikategorikan sangat 
baik, dan aspek kerjasama (cooperation) masuk 
kategori baik. Secara keseluruhan nilai FCE siswa 
pada pertemuan II masuk kategori baik. Pada 
pertemuan kedua ini terlihat bahwa kemauan siswa 
dalam mengikuti penerapan modifikasi permainan 
bolavoli sudah baik. Hal ini dikarenakan siswa 
sudah mengerti dan memahami bentuk modifikasi 
permainan yang diajarkan, sehingga berdampak 
pada hasil (result) belajar menjadi lebih optimal. 
Pada pertemuan kedua ini secara keseluruhan hasil 
perhitungan Formative Class Evaluation 
menunjukan hasil lebih baik dibandingkan pada 
pertemuan pertama, dimana terjadi perubahan 
tingkat efektifitas pembelajaran di pertemuan 
pertama (kategori sedang) dan pertumuan kedua 
(kategori baik). Jadi dapat dikatakan bahwa 
penerapan pembelajaran dengan modifikasi 
permainan bolavoli yang dilakukan selama 2 kali 
pertemuan dinyatakan efektif.   
3. Hasil analisa persentase peningkatan skor FCE pada 
pertemuan I dan II pada masing-masing aspek 
(demention) yaitu: selama dua kali pertemuan 
menunjukan adanya peningkatan, dimana pada 
aspek hasil (result) meningkat sebesar 15,23%, 
aspek kemauan (volition) meningkat sebesar 
13,16%, aspek metode (method) meningkat sebesar 
15,20%, dan aspek kerjasama (cooperation) 
meningkat sebesar 15,86%. Secara keseluruhan skor 
FCE siswa dalam 2 kali pertemuan meningkat 
sebesar 14,96%. Jadi dapat dikatakan bahwa 
penerapan modifikasi permainan bolavoli pada 
pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan di 
SMA Negeri 16 yang diukur pada nilai FCE siswa 
mengalami peningkatan sebesar 14,96%.  
4. Hasil analisa persentase peningkatan siswa laki-laki 
dan perempuan pada masing-masing aspek 
(demention) menunjukan bahwa: pada aspek hasil 
(result) terjadi peningkatan skor siswa laki-laki 
sebesar 15,53% dan siswa perempuan sebesar 
15,00%, aspek kemauan (volition) terjadi 
peningkatan skor siswa laki-laki sebesar 5,88% dan 
siswa perempuan sebesar 19,05%, aspek metode 
(method) terjadi peningkatan skor siswa laki-laki 
sebesar 20,00% dan siswa perempuan sebesar 
11,88%, serta aspek kerjasama (cooperation) terjadi 
peningkatan skor siswa laki-laki sebesar 14,75% dan 
siswa perempuan sebesar 16,67%. Hasil keseluruhan 
aspek (demention) menunjukan terjadi peningkatan 
siswa laki-laki sebesar 14,24% dan siswa perempuan 
sebesar 15,40%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
penerapan modifikasi permainan bolavoli pada siswa 
kelas XI SMAN 16 Surabaya memberikan besar 
pengaruh yang hampir sama pada siswa laki-laki 
maupun perempuan. Akan tetapi perlu dicermati 
pada aspek kemauan (volition) terjadi perbedaan 
peningkatan yang cukup besar antara siswa laki-laki 
dan perempuan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
bentuk modifikasi permainan bolavoli yang 
diterapkan kurang disenangi khususnya oleh siswa 
laki-laki. Oleh karena itu perlu mendapat perhatian 
yang serius bagi guru dalam merancang kembali 
modifikasi bentuk permainan bolavoli yang sesuai 
dengan keinginan dan karakteristik siswa (baik 
siswa laki-laki maupun perempuan). 
Hasil penilaian lembar observasi Dikjasor, 
pengamatan aktivitas siswa selama 2 kali pertemuan 
menunjukan hasil yang baik, berikut ini adalah uraian 
dari hasil pengamatan (observasi) pada masing-masing 
pertemuan: 
1. Hasil pengamatan (observasi) pada pertemuan 
pertama menunjukan bahwa aktivitas siswa pada 
tahap awal pembelajaran sebesar 82,10% masuk 
kategori sangat baik, aktivitas siswa pada proses 
pembelajaran sebesar 76,79% masuk kategori baik; 
dan aktivitas siswa pada akhir pembelajaran sebesar 
61,01% masuk kategori baik. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa aktivitas siswa pada tahap awal dan proses 
pembelajaran dapat dinyatakan sudah baik, tetapi 
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pada tahap akhir mengalami penurunan, hal ini 
disebabkan siswa sudah merasa kelelahan sehingga 
aktivitas pada akhir pembelajaran jadi agak 
menurun.  
2. Hasil pengamatan (observasi) pada pertemuan kedua 
menunjukan bahwa aktivitas siswa pada tahap awal 
pembelajaran sebesar 72,78% dapat dikategorikan 
baik; aktivitas siswa pada proses pembelajaran 
sebesar 81,91% dapat dikategorikan sangat baik; dan 
aktivitas siswa pada akhir pembelajaran sebesar 
59,76% dapat dikategorikan cukup. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa aktivitas siswa pada tahap awal dan 
proses pembelajaran dapat dinyatakan baik. Pada 
tahap akhir mengalami penurunan, hal ini 
disebabkan siswa sudah merasa kelelahan atau 
kebosanan sehingga aktivitas pada akhir 
pembelajaran jadi agak menurun.  
3. Rata-rata keseluruhan dari dua pertemuan tersebut 
diketahui bahwa pada tahap awal pembelajaran dan 
proses pembelajaran menunjukan hasil yang baik, 
sedangkan pada tahap akhir pembelajaran 
menunjukan penurunan tetapi masih dalam kategori 
cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 
mengalami kejenuhan dan kebosanan di akhir 
pembelajaran. Tentunya hal ini menjadi catatan bagi 
guru pengajar dalam merancang bentuk modifikasi 
permainan bolavoli yang lebih variatif (tidak 
monoton) sehingga siswa tetap senang dan 
bersemangat sampai akhir pembelajaran. 
Hasil perhitungan uji hipotesis yang dilakukan 
dengan menggunakan uji t tentang pengaruh penerapan 
modifikasi permainan bolavoli pada pembelajaran 
penjasorkes yang dilakukan selama 2 kali pertemuan 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
modifikasi permainan bolavoli  terhadap 
peningkatan efektifitas pembelajaran penjasorkes 
siswa perempuan kelas XI SMAN 16 Surabaya, 
hasil uji t menunjukan bahwa nilai thitung 4,135 > 
nilai ttabel 2,101. Efektifitas pembelajaran siswa 
perempuan pada pertemuan pertama dan kedua 
menunjukan peningkatan sebesar 15,49%. Jadi dapat 
dikatakan bahwa penerapan modifikasi permainan 
bolavoli memberikan pengaruh sebesar 15,49% 
terhadap efektifitas pembelajaran penjasorkes pada 
siswa perempuan kelas XI SMAN 16 Surabaya. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
modifikasi permainan bolavoli terhadap peningkatan 
efektifitas pembelajaran penjasorkes siswa laki-laki 
kelas XI SMAN 16 Surabaya, hasil uji t menunjukan 
nilai thitung 3,060 > nilai ttabel 2,160. Efektifitas 
pembelajaran siswa laki-laki pada pertemuan 
pertama dan kedua menunjukan peningkatan sebesar 
14,24%. Jadi dapat dikatakan bahwa penerapan 
modifikasi permainan bolavoli memberikan 
pengaruh sebesar 14,24% terhadap efektifitas 
pembelajaran penjasorkes pada siswa laki-laki kelas 
XI SMAN 16 Surabaya. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
modifikasi permainan bolavoli terhadap peningkatan 
efektifitas pembelajaran penjasorkes pada siswa 
(laki-laki dan perempuan) kelas XI SMAN 16 
Surabaya, hasil uji t menunjukan nilai thitung 5,195 > 
nilai ttabel 2,040. Efektifitas pembelajaran siswa laki-
laki dan perempuan) pada pertemuan pertama dan 
kedua menunjukan peningkatan sebesar 14,96%. 
Jadi dapat dikatakan bahwa penerapan modifikasi 
permainan bolavoli memberikan pengaruh sebesar 
14,96% terhadap efektifitas pembelajaran 
penjasorkes pada seluruh siswa (laki-laki dan 




1. Terdapat pengaruh signifikan penerapan modifikasi 
permainan bolavoli terhadap efektifitas 
pembelajaran penjasorkes pada siswa kelas XI 
SMAN 16 Surabaya. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil análisis bahwa thitung > ttabel sebesar 5,195 > 
2,040, dengan taraf signifikansi 0,05.  
2. Besarnya pengaruh penerapan modifikasi permainan 
bolavoli terhadap efektifitas pembelajaran 
penjasorkes pada siswa kelas XI SMAN 16 
Surabaya adalah sebesar 14,96%. 
 
Saran  
1. Sesuai dengan hasil penelitian maka sebaiknya 
penerapan pembelajaran penjasorkes melalui 
pendekatan modifikasi permainan bolavoli ini 
dijadikan sebagai acuan bagi guru dalam 
meningkatkan efektivitas belajar dan aktivitas siswa. 
2. Hasil penelitian diketahui bahwa peningkatan skor 
FCE terendah yaitu pada aspek kemauan (volition) 
terutama pada siswa laki-laki. Hal ini dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pengajar/guru 
dalam merancang modifikasi permainan bolavoli 
perlu diperhatikan juga tingkat kemauan siswa laki-
laki, agar kemauan siswa dapat meningkat lebih 
optimal. 
3. Agar mendapatkan hasil yang lebih baik khususnya 
dalam penerapan pembelajaran maka, hendaknya 
pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan dan 
disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi siswa, 
sehingga siswa dapat beraktivitas mengikuti 
pembelajaran sampai selesai dengan semangat tanpa 
adanya keluhan. 
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